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ABSTRAK 

 

Fisika tampaknya menjadi mata pelajaran yang rumit, sehingga siswa 

menghindarinya. Hal ini dikarenakan berbagai konsep dan rumus sulit dipahami. 

Di sisi lain, peralihan ke abad 21 merupakan masa dimana perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi semakin pesat, termasuk bidang pendidikan. Kegiatan 

belajar mengajar abad 21 di sekolah berkaitan dengan empat kompetensi yang 

sering dirumuskan dalam 4K, yaitu komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis dan 

kreativitas. Berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan belajar abad 21 dan 

menekankan penerapan berpikir tingkat tinggi, mempelajari konsep dan prinsip 

sebagai kunci pembelajaran ilmiah. Penelitian ini bertujuan ialah mengetahui 

gambaran keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMP Negeri 1 Parittiga pada 

topik gerak lurus. Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan menggunakan 

penelitian deskriptif dan pendekatan kuantitif dengan menggunakan instrumen soal 

yang sudah tervalidasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa,kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Parittiga secara keseluruhan 

dapat dikategorisasi sangat rendah dengan persentase sebesar 81,44% yang mana 

persentase tersebut berada pada interval 0 ≤ 43,75. Dengan demikian, peserta didik 

pada kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP Negeri 1 Parittiga pada 

pembelajaran IPA masih sangat rendah. Sehingga perlu bagi penelitian lebih lanjut 

yaitu melakukan suatu upaya yg dapat menaikkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik SMP pada pembelajaran IPA. 

 

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Gerak Lurus, Keterampilan, Peserta didik 
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ABSTRACT 

 

Physics seems to be a tricky subject, so students avoid it. This is because various 

concepts and formulas are difficult to understand. On the other hand, the transition 

to the 21st century is a period where the development of information and 

communication technology is increasing rapidly, including in the field of education. 

Teaching and learning activities in the 21st century in schools are related to four 

competencies that are often formulated in 4K, namely communication, 

collaboration, critical thinking and creativity. Creative thinking is one of the 21st 

century learning skills and emphasizes the application of higher order thinking, 

studying concepts and principles as the key to scientific learning. The aim of this 

research is to know the description of students' critical thinking skills at SMP Negeri 

1 Parittiga on the topic of straight motion. The research method used is descriptive 

research and a quantitative approach using validated question instruments. The 

results of the study showed that the critical thinking skills of class VIII students at 

SMP Negeri 1 Parittiga as a whole could be categorized as very low with a 

percentage of 81.44%, which was in the interval 0 ≤ 43.75. Thus, students in the 

critical thinking skills of SMP Negeri 1 Parittiga students in science learning are 

still very low. So it is necessary for further research, namely to make an effort that 

can improve the critical thinking skills of junior high school students in science 

learning. 

 

Keywords : Culture Critical Thinking, Straight Motion, Skills, Learners 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fisika merupakan mata pelajaran yang terkesan rumit sehingga dijauhi oleh 

peserta didik. Karena berbagai konsep dan penurunan rumus yang sulit di pahami 

maka akibatnya peserta didik menjauhi pelajaran fisika. Pembelajaran yang terpaku 

pada buku tanpa mempraktek langsung juga salah satu penyebab fisika terlihat 

rumit. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di zaman modern ini dapat 

menciptakan inovasi-inovasi baru bagi guru agar mudah dalam proses pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran fisika. Faktor utama keberhasilan pendidikan tidak 

hanya berasal dari kurikulum saja, tetapi seorang guru harus mengetahui bagaimana 

proses pembelajaran yang diinginkan oleh peserta didiknya (Depdiknas, 2006). 

Ilmuan sains mempelajari gejala alam melalui proses dan sikap ilmah. 

Proses ilmiah didasari dengan berpikir logis berdasarkan fakta-fakta yang 

mendukung. Sikap ilmiah tercermin pada sikap jujur dan objektif dalam 

mengumpulkan fakta dan menyajikan hasil analisis fenomena-fenomena alam. 

Dengan demikian dalam sains terdapat tiga komponen yaitu: proses ilmiah, sikap 

ilmiah, dan hasil atau produk ilmiah (Sutrisno, 2017). 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab 1 

Pasal 1 yaitu pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Dalam hal tersebut sekolah 

adalah tempat peserta didik untuk mengembangkan keterampilan yang dimilikinya. 

Peserta didik akan belajar bagaimana mengembangkan sikap keahlian dalam belajar 

baik secara individu maupun dalam bentuk kelompok. 

Disisi lain, memasuki abad 21 merupakan masa di mana perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi berkembang semakin cepat. Hal ini berimbas 

pada semakin pesatnya perubahan zaman. Pada Abad 21 ini perkembangan 

teknologi yang semakin pesat berakibat pada berbagai bidang kehidupan salah 
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satunya yaitu pada bidang pendidikan. Kegiatan pembelajaran dituntut untuk 

mengikuti perkembangan teknologi dan informasi yang terjadi, maka peserta didik 

harus mengasah keterampilan dan meningkatkan belajar untuk dapat mengatasi 

tantangan global yang harus dihadapi pada masa yang akan datang. Pembelajaran 

yang menekankan pada kemajuan teknologi dan informasi ini dikenal dengan istilah 

pembelajaran abad 21. Menurut Ambrawati (2018:196-200) mengemukakan bahwa 

kegiatan belajar mengajar abad 21 di sekolah merujuk pada empat kompetensi yang 

biasanya dirumuskan 4C, yaitu communication, collaboration, critical thinking and 

creativity. Berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan yang harus mendapat 

penekanan pada pembelajaran diabad 21. Pengembangan ini sejalan dengan abad 

21 yang mengidentifikasi bahwa peserta didik pada abad 21 lebih menekankan 

kepada implementasi pemikiran tingkat tinggi (higher order thinking), mempelajari 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip kunci dari suatu disiplin ilmu (Warsono, 

2014:6). 

Sikap merupakan faktor utama yang mempengaruhi peserta didik dalam 

belajar. Setiap peserta didik memiliki sikap yang berbeda. Ada sebagian peserta 

didik yang memiliki sikap rasa peduli dan ingin tahu dan sebagian peserta didik 

memiliki sikap acuh tidak acuh terhadap apa yang diajarkan oleh guru. Berpikir 

kritis adalah suatu aktivitas mental seperti memperhatikan, mengkategorikan, 

menyeleksi serta menilai/memutuskan dengan menggunakan nalar sehingga 

menjadi suatu aktivitas kognitif. Dalam proses pembelajaran sangat penting bagi 

siswa untuk berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis merupakan proses yang 

tidak sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan menghubungkan, 

memanipulasi, dan  mentransformasi pengetahuan serta keterampilan yang sudah 

dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan 

dan memecahkan masalah pada situasi yang baru maupun dalam kehidupan sehari-

hari (Liana, 2016). 

Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran 

fisika di sekolah ataupun perguruan tinggi, yang menitik beratkan pada sistem, 

struktur, konsep, prinsip, serta kaitan yang ketat antara suatu unsur dan unsur 

lainnya. Fisika dengan hakikatnya sebagai ilmu yang terstruktur dan sistematis, 
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sebagai suatu kegiatan manusia melalui proses yang aktif, dinamis, dan generatif, 

serta sebagai ilmu yang mengembangkan sikap  berpikir kritis, objektif, dan 

terbuka, menjadi sangat penting dikuasai oleh peserta didik dalam menghadapi laju 

perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat. Namun pada proses 

pembelajaran menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik perlu 

ditingkatkan. Hal ini terbukti berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di 

SMP Negeri 1 Paritttiga diperoleh informasi, yakni: 42% peserta didik mampu 

memfokuskan permasalahan, 34% peserta didik mampu menganalisis argument, 

25% peserta didik mampu mengajukan dan menjawab pertanyaan dari penjelasan 

menantang, 33% peserta didik mampu menilai kredibilitas sumber, peserta didik 

mampu mengamati dan menilai laporan, 14% peserta didik mampu mendeduksi dan 

menilai induksi, 35% peserta didik mampu menginduksi dan menilai induks, 12% 

peserta didik mampu membuat dan mempertimbangkan penilaian, 31% peserta 

didik mampu mendefinisikan istilah dan menilai definisi, 29% mengidentifikasi 

asumsi, peserta didik mampu memutuskan tindakan, dan 35% peserta didik mampu 

berinteraksi dengan yang lain. 

Didukung data angket 87% peserta didik menyatakan sulit dalam menguasai 

materi IPA terkhusus fisika pada pokok bahasan Gerak Benda. Kemudian pada 

hasil wawancara dengan guru bidang mata pelajaran IPA menyatakan bahwa KKM 

mata pelajaran IPA kelas VIII tahun ajaran 2021/2022 di SMP Negeri 1 Parittiga 

yaitu sebesar 73 dengan rata-rata nilai IPA mencapai 79. Dalam proses 

pembelajaran di kelas, proses pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada 

guru. Hal ini dikarenakan peserta didik masih cukup pasif dan Sebagian peserta 

didik belum mampu berpikir kritis.  

Oleh karena itu, untuk memenuhi tuntukan pembelajarran abad 21, peserta 

didik harus memiliki keterampilan 4C salah satunya keterampilan berpikir kritis. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Topik Gerak 

Benda Di SMP Negeri 1 Parittiga”. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan informasi dan gambaran kepada pendidik fisika tentang kondisi 

keterampilan peserta didiknya, sehingga guru dapat merancang kegiatan 
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pembelajaran yang dapat mengajak peserta didik untuk melatih keterampilan 

berpikir kritisnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada materi Gerak Benda di SMP Negeri 1 Parittiga?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi Gerak Benda di 

SMP Negeri 1 Parittiga. 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah peneliti kemukakan, maka peneliti 

mengharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi informasi kepada: 

1.4.1 Bagi Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

khususnya dibidang fisika 

1.4.2 Bagi Guru 

Diharapkan dapat memberi masukan bagi guru mengenai hasil keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

1.4.3  Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang akan digunakan sebagai 

acuan untuk melaksanakan proses belajar mengajar di masa mendatang.  
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